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BAB V 

PENUTUP 

 

1) Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai peran guru pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam pengembangan sikap nasionalisme di Man 1 Pasaman 

Barat, temuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Peran guru pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

dalam mengambangkan sikap nasionalisme ialah dengan menjelaskan kehkasan 

dan kekayaan yang dimiliki nagari yang ditempati oleh siswa, mendorong siswa 

untuk mengamalkan pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menyelingi kegiatan 

belajar siswa dengan menyanyikan lagu Indonesia raya dan lagu nasional lainnya, 

meminta siswa mengkondisikan lingkungan belajar yang bersih, memaparkan fakta 

lingkungan sekitar siswa dan memberi teladan agar membawa tumbler kemanapun 

upaya pengamalan sikap cinta tanah air, membiasakan peduli antar sesama siswa 

dengan melibatkan dan siswa berpartisipasi pada saat orang lain tertimpa musibah 

hal itu akan menumbuhkan sikap rela berkorban pada siswa, menjelaskan budaya 

yang terdapat pada lingkungan siwa dan mengajak siswa berpartisipasi dalam 

pengambangan budaya tersebut, lalu menjelaskan kekayaan yang dimiliki oleh 

nagari yang ditempati siswa agar tumbuh sikap bangga pada keanekaragaman 

budaya bangsa siswa, menceritakan kisah perjuangan para pahlawan, dan 

mendorong siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh upaya menumbuhkan 

sikap menghargai jasa para pahlawan, membiasakan siswa untuk menghormati 
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setiap keputusan yang telah dibuat bersama dan membari hukuman bagi yang 

melanggar. 

 Pada pengelolaan kelas guru menggunakan model diskusi saat pembelajaran, 

dengan menggunakan model diskusi tersebut dapat menumbuhkan sikap 

nasionalisme siswa yaitu siswa mampu memiliki sikap mengutamakan kepentingan 

umum dengan menghargai pendapat yang dimiliki oleh orang lain. Sebagai 

mediator guru membuat peraturan kelas saat memulai pembelajaran dan memberi 

hukuman bagi siswa yang melanggar. Upaya tersebut mampu menumbuhkan sikap 

mengutamakan sikap mengutamakan kepentingan umum siswa, guru juga 

mendampingi kegiatan upacara bendera dan melibatkan siswa dalam kegiatan-

kegiatan peduli sosial dan lingkungan. Upaya tersebut mampu menumbuhkan sikap 

cinta tanah air dan rela berkorban siswa. 

2) Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengajukan beberapa saran untuk : 

a. Kepala Sekolah Beserta Wakil 

 Diharapkan kepada kepala sekolah beserta wakil untuk lebih 

memperhatikan guru baik dalam proses pembelajaran maupun diluar jam 

pembelajaran apakah guru tersebut telah menjalankan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan RPP yang ada dan sikap nasionalisme apa yang terkandung dalam 

SK dan KD serta membuat peraturan sekolah untuk dijalankan oleh warga sekolah 
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baik siswa maupun pendidik sehingga peserta didik dapat mencontoh sikap 

nasionalisme yang juga diamalkan Bersama oleh warga sekolah. 

b. Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

 Diharapkan kepada guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan untuk 

lebih berperan aktif dalam pengembangan sikap nasionalisme siswa MAN 1 

Pasaman Barat sehingga siswa mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam sikap nasionalisme baik dilingkungan sekolah dan masyarakat. 

c. Peneliti 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan tentang peran guru 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam mengembangkan sikap 

nasionalisme di MAN 1 Pasaman Barat maka ini akan menjadi bahan masukan 

untuk kedepannya agar peneliti menerapkan dan mengembangkan nilai sikap 

nasionalisme yang terkandung dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 
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